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ABSTRAK

Elisa Afrianida, (2021): Komparasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
(PAI) antara Pembelajaran Luar Jaringan (Luring)
dan Dalam Jaringan (Daring) di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 02 X111 Koto Kampar

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara hasil belajar
PAI melalui pembelajaran luring dan daring di SMPN 02 XI1I Koto Kampar, serta
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi pada
penelitian ini adalah peserta didik kelas VII di SMPN 02 XIII Koto Kampar yang
berjumlah 43 orang peserta didik dan yang akan dijadikan sampel seluruh
populasi peserta didik kelas VII tersebut. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji Tes “t” untuk sampel besar yang berkorelasi. Teknik
pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Hasil penelitian diperoleh adanya
perbedaan hasil belajar PAI antara pembelajaran luring dan daring di SMPN 02
Xl Koto Kampar. Hal ini dibuktikan dengan uji mean dan T tes hasil belajar PAI
antara pembelajaran luring dan daring, dimana hasil belajar PAI melalui
pembelajaran luring mendapatkan hasil rata-rata 76,04 sedangkan pembelajaran
daring mendapatkan hasil rata-rata 81,04, serta uji to antara hasil belajar PAI
pembelajaran luring dan daring berjumlah 5,617, sehingga tp lebih besar
dibandingkan t; dalam taraf signifikan 5% yang bernilai 2,02 dan taraf signifikan
1% yang bernilai 2,27.

Kata Kunci : Komparasi, Hasil Belajar, PAl, Pembelajaran, Luring, Daring.
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ABSTRACT

Elisa Afrianida, (2022): The Comparison of Islamic Education Learning
Achievement between Offline and Online Learning
at State Junior High School 02 X111 Koto Kampar

This research aimed at finding out whether there was or not a difference of
Islamic Education learning achievement between offline and online learning at
State Junior High School 02 XIIl Koto Kampar, and finding out the influencing
factors. It was a comparative research with quantitative approach. The seventh-
grade students at State Junior High School 02 XIII Koto Kampar were the
population of this research, they were 43 students, and all of them were selected
asasamples.  The technique of analyzing data was t-test for large correlated
samples. Documentation and interview were the techniques of collecting data.
The research findings showed that there was a difference of Islamic Education
learning achievement between offline and online learning at State Junior High
School 02 X1l Koto Kampar. It was proven with mean test and t-test of Islamic
Education learning achievement between offline and online learning, the mean
score of Islamic Education learning achievement through offline learning was
76.04, and the mean score of online learning was 81.04. The test of t, of Islamic
Education learning achievement between offline and online learning was 5.617, so
t, was higher than t; 2.02 at 5% significant level and 2.27 at 1% significant level.

Keywords: Comparison, Learning Achievement, Islamic Education,
Learning, Offline, Online
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Hasil belajar merupakan salah satu indikator yang menjadi sorot
utama dalam dunia pendidikan di Indonesia. Hasil belajar merupakan suatu
tolak ukur pencapaian proses pembelajaran, yang ditandai dengan adanya
perubahan terhadap tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotirik serta
dapat dinilai dari angka, huruf ataupun simbol tertentu yang telah disepakati
penyelenggara pendidikan. Menggunakan hasil belajar inilah nantinya seorang
guru bisa mengevaluasi sampai dimana pemahaman masing-masing peserta
didik, serta mengetahui berhasil atau tidaknya proses pembelajaran tersebut,
dan tindakan apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar
tersebut.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar, secara
garis umum ada dua faktor, yakni faktor internal yang ada pada diri peserta
didik seperti (jasmani dan psikologis), dan faktor eksternal yaitu kondisi
lingkungan disekitar peserta didik, seperti (keluarga, sekolah, dan
masyarakat)." Namun ada juga yang menambahkan satu faktor lagi yaitu
faktor pendekatan belajar. Pendekatan belajar merupakan upaya belajar yang
meliputi strategi, dan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran.?

Mengenai faktor yang ketiga ini, Indonesia tidak pernah lepas dari satu model

'Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta:

2003), him.3.

“Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara: 2011), him.114.
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pembelajaran yaitu pembelajaran tatap muka langsung yang terjadi di
lingkungan tertentu (sekolah), yang mana terjadi interaksi langsung antara
pendidik dengan peserta didik, maupun peserta didik dengan teman
sejawatnya, dengan adanya interaksi inilah nantinya seorang guru dapat
mengetahui dan menilai karakteristik dari masing-masing peserta didik,
sehingga pendidik mampu mengembangkan proses pembelajaran yang
tentunya dapat mengembangkan hasil belajar peserta didik pula. Untuk
menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien seorang pendidik
harus memiliki dua kompetensi, pertama kompetensi penguasaan materi,
kedua kompetensi metodologi pembelajaran yang mengacu pada prinsip
pedagogik, serta memahami karakteristik peserta didik, sehingga memudahkan
peserta didik untuk menguasi ilmu pengetahuan yang diberikan. Jadi dapat
kita simpulkan bahwa proses pembelajaran tatap muka langsung ini
merupakan salah satu cara yang dapat memajukan hasil belajar peserta didik,
karena dengan tatap muka langsung pendidik dapat mengetahui karakteristik
peserta didik, yang mempunyai pengaruh besar terhadap proses pembelajaran
dan hasil belajar peserta didik.’

Namun karena adanya beberapa fenomena yang terjadi proses
pembelajaran tatap muka langsung yang terjadi di sekolah mengalami kendala.
Beberapa tahun yang lalu dunia digemparkan dengan adanya fenomena luar
biasa yaitu fenomena wabah pandemi Covid-19, yang akhirnya menelan

banyak korban, ratusan hingga ribuan manusia meninggal dalam sekejap.

*Muhibbin Syah, Ibid.
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Menyebabkan pemerintah akhirnya mengambil tindakan untuk
memutus mata rantai penyebarannya, yakni dengan mengeluarkan larangan
berkegiatan di luar rumah tanpa terkecuali, termasuk proses belajar mengajar
yang terjadi di sekolah. Karena adanya larangan tersebut proses pembelajaran
akhirnya dilaksanakan dari rumah masing-masing. Sehingga lahirlah sistem
pembelajaran baru, yaitu model pembelajaran luar jaringan (luring) dan dalam
jaringan (daring). Model pembelajaran luar jaringan (luring) merupakan
proses pembelajaran yang terbagi menjadi dua sistem yaitu pembelajaran tatap
muka langsung yang terjadi di suatu lingkungan (sekolah), dan pembelajaran
jarak jauh tidak berbasis internet, sedangkan dalam jaringan (daring)
merupakan proses pembelajaran yang dilakukan secara online atau melalui
jaringan internet, dan tidak perlu adanya tatap muka langsung antara pendidik
dengan peserta didik, yang berarti tidak adanya interaksi langsung antara
pendidik dengan peserta didik.* Kurangnya interaksi antara pendidik dengan
peserta didik, atau peserta didik dengan peserta didik lainnya, akan
memperlambat terbentuknya values dalam proses pembelajaran, sehingga
akan mempengaruhi perkembangan hasil belajar peserta didik itu pula.

Selama covid-19 melanda, proses pembelajaran di Indonesia diadakan
dari rumah masing-masing yang berefek pada faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar. Berdasarkan hasil survei banyak sekali dampak
terhadap pendidikan akibat covid-19 ini, banyak sekali guru, wali murid,

maupun peserta didik itu sendiri yang mengeluh karena proses pembelajaran

*Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan lImiah,

(Purwodadi: CV. Sarnu Untung: 2020), him, 2.
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harus dilaksanakan di rumah masing-masing. Adapun kendala-kendala yang

terjadi baik yang dirasakan oleh guru, wali murid, maupun peserta didik yaitu:

1. Terbatasnya aktifitas dalam proses pembelajaran

2. Peserta didik sering kali tidak mengerti tugas yang diberikan

3. Karena proses pembelajaran daring yang bersifat bebas, membuat para
peserta didik menjadi bermalas-malasan

4. Sebagian dari peserta didik masih banyak yang tidak memiliki media
untuk pembelajaran daring seperti komputer atau handphone android

5. Orang tua tidak bisa mengontrol peserta didik dalam penggunaan internet

6. Sering kali terjadi gangguan terhadap jaringan sehingga menghambat
proses pembelajaran

7. Saat ini banyak terjadi kesenjangan baik dari orang tua maupun peserta
didik akibat tuntutan pendidikan

8. Terjadinya peningkatan drastis hasil belajar siswa ketika daring,
sedangkan ketika luring atau tatap muka langsung hasil belajar siswa
cenderung rendah

9. Peserta didik menjadi pasif

10. Terhambatnya proses evaluasi hasil belajar setelah proses pembelajaran.

Secara teori, menurut Muhibbin Syah dan Slameto berdasarkan

beberapa penjelasan tentang psikologi belajar dan faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar menyatakan, hasil pembelajaran luring tentu akan

lebih bagus hasilnya karena dibimbing secara baik dan teratur oleh guru, akan

tetapi dari kenyataannya hasil belajar daring lebih baik perolehan hasilnya



nery exysng NN uizi edue) undede ymuag wejep iu sijny eAley ynines neje ueibeges yeAueqiedwsaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery eysng NN Jefem 6ueh uebunuadey ueyibnisw yepn uediynbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

:laguuns ueyingaAusw uep ueywiniuesuaw edue) 1L siny eAiey yninjas neje ueibeges dinbusw Bueleq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3din YeH

dibandingkan pembelajaran luring. Oleh karena itu perlu adanya penelitian
dengan judul: Komparasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) antara
Pembelajaran Luar Jaringan (Luring) dan Dalam Jaringan (Daring) di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 02 X111 Koto Kampar.

B._Penegasan Istilah
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman terhadap judul penelitian
yang akan saya lakukan, maka perlu adanya penegasan istilah terhadap istilah-
istilah yang tercantum dalam judul penelitian. Adapun istilah yang peneliti
gunakan :
1. Komparasi
Komparasi adalah membandingkan dua Variabel atau lebih guna
untuk mengetahui apakah ada perbedaan atau tidak. Maksud dari
komparasi oleh peneliti adalah membandingkan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam (PAI) antara pembelajaran luar jaringan (luring) dan dalam
jaringan (daring) di Sekolah Menengah Pertama Negeri 02 XIIlI Koto
Kampar.
2. Hasil belajar
Pencapaian kemampuan peserta didik setelah melalui proses
pembelajaran yang dapat diukur. Hasil belajar yang dimaksud disini
adalah nilai hasil tentang pengetahuan siswa mengenai materi Pendidikan
Agama Islam (PAl), baik itu nilai tengah semester, maupun nilai semester

siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 02 X111 Koto Kampar.
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3.

4.

Pembelajaran Luar Jaringan (Luring)

Pembelajaran luar jaringan (luring) adalah sutau proses
pembelajaran yang terbagi menjadi dua metode pertama proses
pembelajaran jarak jauh dengan memberikan tugas, melalui buku
pegangan siswa,” dan kedua melalui tatap muka langsung seperti di kelas.
Pembelajaran luring disebut juga pembelajaran konvensional atau
tradisional.

Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)

Pembelajaran dalam jaingan (daring) adalah model pembelajaran
yang berbasiskan internet dan Learning Management System (LMS) atau
lebih dikenal dengan pembelajaran online, dengan catatan tidak ada
hambatan baik dari jaringan internet, pulsa dan media seperti android dan
komputer yang digunakan. Pembelajaran daring ini bisa dinamakan
dengan pembelajaran E-Learning atau pembelajaran jarak jauh berbasis
internet, dimana tidak adanya interaksi langsung antara pendidik dengan

peserta didik.

C.. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat mengidentifikasi
masalah-masalah yaitu:
a. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui

pembelajaran luar jaringan (luring) di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 02 X111 Koto Kampar?

5“Pembelajaran jarak jauh bukan pembelajaran daring, ini penjelasannya”

https://www.kompas.com diakses 16 juli 2020.


https://www.kompas.com/
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b. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui
pembelajaran dalam jaringan (daring) di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 02 XIIl Koto Kampar?

c. Apakah ada perbedaan antara hasil belajar Pendidikan Agama Islam
(PAI) pembelajaran luar jaringan (luring) dan dalam jaringan (daring)
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 02 X1l Koto Kampar?

2. Batasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan, penulis membatasi
masalah yang diteliti pada komparasi hasil belajar Pendidikan Agama

Islam (PAI) antara pembelajaran luar jaringan (luring) dan dalam jaringan

(daring) di Sekolah Menengah Pertama Negeri 02 X111 Koto Kampar.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis merumuskan
masalah yaitu:

a. Apakah ada perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)
antara pembelajaran luar jaringan (luring) dan dalam jaringan (daring)
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 02 X111 Koto Kampar?

D Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan:

a. Perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAIl) antara

pembelajaran luar jaringan (luring) dan dalam jaringan (daring) di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 02 XI11 Koto Kampar.
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2. Manfaat Penelitian

a.

b.

C.

Bagi sekolah

Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah untuk meningkatkan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) peserta didik di SMPN
02 Xl Koto Kampar, dan sebagai bahan pertimbangan untuk
menentukan langkah meningkatkan hasil belajar.
Bagi Siswa

Dengan menerapkan proses pembelajaran yang sesuai dengan
tatanan aturan pendidikan yang sudah ada dan yang disesuaikan
berdasarkan karakteristik siswa, diharapkan tujuan dari proses
pembelajaran dapat tercapai, sehingga dapat meningkatkan lagi hasil
dari proses pembelajaran tersebut sehingga dapat mengembangkan
pola belajar siswa.
Bagi Peneliti

Sebagai upaya dalam mengembangkan hasil belajar peserta
didik, sekaligus menjadi pengalaman langsung karena peneliti bisa
mengetahui perbandingan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini
juga menjadi syarat penyelesaian studi S1 di Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

Negeri sultan Syarif Kasim Riau.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A Kajian Teoretis
1. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar terbentuk dari dua buah kata yaitu “hasil” dan
“belajar”, hasil adalah product yang menampakkan suatu perolehan
dari hal yang telah dilakukan,® dan belajar adalah proses interaksi
individu dengan lingkungannya agar mendapatkan suatu perubahan
terhadap perilakunya.” Ada pula yang mengatakan bahwa hasil belajar
merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui
proses pembelajaran, peserta didik yang berhasil dalam proses
pembelajaran ialah peserta didik yang mampu mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran.®’ Dari beberapa terminologi tersebut maka didapati
bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah ia melakukan proses pembelajarannya.’

Berdasarkan ilmu psikologi pendidikan hasil belajar merupakan
kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar dan bisa

menimbulkan perubahan tingkah laku, baik itu pengetahuan,

®Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR: 2016), him. 44.

"Ibid, him. 38-39.

8Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta: 1999), him. 38.

Ade Cakra, Skripsi: Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama lIslam dengan
Menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Everyone Is a Teacher Here (ETH) Siswa kelas V
SDN. 001 Air tiris Kec. Kampar, (Pekanbaru: UIN SUSKA RIAU: 2012), him. 7.

9
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pemahaman, sikap dan keterampilan, menjadi lebih baik dari
sebelumnya.’® Pendapat lain mengatkan bahwa transisi perilaku dalam
belajar sudah dapat ditentukan terlebih dahulu, namun hasil belajar
dapat ditentukan atas kemampuan peserta didik tersebut.'! Untuk
sementara dapat simpulkan bahwa hasil belajar merupakan usaha
seorang peserta didik untuk melakukan perubahan pada dirinya melalui
proses pembelajaran.

Hasil belajar juga merupakan suatu keluaran dari sejumlah
masukan, dimana masukan ini terbagi menjadi dua kelompok pertama
masukan pribadi, kedua masukan dari lingkungan, yang masing-
masing akan memberi pengaruh langsung terhadap usaha murid untuk
memperoleh tujuan dari belajar.*? Hasil belajar dalam ranah
pendidikan adalah usaha formal untuk menentukan status peserta didik
yang berkenaan dengan berbagai kepentingan pendidikan.’* Dari
sejumlah pendapat tersebut dijelaskan bahwa hasil belajar adalah usaha
peserta didik untuk melakukan perubahan perilakunya melalui
pembelajaran, yang dipengaruhi oleh dirinya dan lingkungannya untuk

menentukan statusnya dalam pendidikan.

him-82

oM. Ngalim Purwanto, Psikilogi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya: 2002),

“Nashar, Peranan Motivasi & Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran,

(Jakarta: Delia Pers: 2004), him, 77.

29.

Ibid, him, 78
lsWidoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2009), him.
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b. Komponen Hasil Belajar

Mengenai komponen hasil belajar, ada yang membaginya
menjadi empat komponen yaitu pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, keterampilan.'* Ada pula
yang membagi komponen hasil belajar menjadi dua komponen yakni
pengetahuan dan keterampilan.”®> Dari dua pendapat ini didapatilah
bahwa komponen hasil belajar itu terdiri dari tiga aspek yaitu, kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif adalah aspek pengetahuan
yang ada pada peserta didik.'®

Aspek kognitif merupakan ranah yang berkatitan dengan aspek
intelektual atau berpikir yang didalamnya mencakup pengetahuan,
pemahaman, penerapan, panduan, penguraian, penyatuan dan
penilaian.'” Dalam ranah kognitif ini yang dinilai pada peserta didik
adalah sejauh mana kemampuan peserta didik dalam menjelaskan,
menguraikan, dan menggambarkan kembali dan kemudian
menghubungkan dengan pemahaman yang diperoleh agar diberi
penilaian atau pertimbangan.’® Lanjut dengan aspek afektif, aspek

afektif adalah aspek yang berkenaan dengan sikap'® atau emosional.?

14Agus Suprijono, Cooperatif Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Surabaya: Pustaka
Pelajar: 2009), him, 5-6.

15Mulyono Abdurrahman, Loc. Cit.

®Nurbiah Pohan, Pelaksana pembibingan Beajar Aspek Kognitif, Afektif dan
Psikomotorik Siswa di MIS Amal Shaleh Medan, vol.1.No.1,( AT-TAZZAKI: 2017), hlm, 7.

YLorenzo M. Kasenda, dkk, Sisitem Monitoring Kognitif, Afektif dan Psikomotorik
Siswa Berbasis Android, E-journal tehnik informatika, VVol. 9, No. 1,(2016), him. 1-2.

®Lorenzo M, dkk, Ibid.

YTamjidnoor, Konsep Penerapan Aspek Afektif Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak,
journal.uin-antasari.ac.id, (31-10-2022), him. 2.

“Lorenzo M, dkk, Loc.Cit.
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Ada beberapa cakupan dalam aspek afektif ini seperti perubahan
nilai perasaan, sikap dan keinginan.?! Bagian-bagian dalam aspek
afektif ini meliputi penerimaan, sambutan, tata nilai, pengorganisasian,
dan kepribadian. Dalam ranah ini yang dinilai pada peserta didik
adalah sejauh mana peserta didik mampu memasukkan nilai-nilai
pembelajaran kedalam dirinya.? terakhir aspek psikomotorik yaitu
ranah yang berhubungan dengan keterampilan yang melibatkan fungsi
sistem saraf dan otot yang memberikan efek pada psikis.*?

Aspek  psikomotorik ini  meliputi  kesiapan, peniruan,
pembiasaan, menyesuaikan dan menciptakan. Setelah peserta didik
memahami, dan menginternalisasikan nilai-nilai mata pelajaran dalam
dirinya, maka tahap berikutnya adalah bagaimana agar peserta didik
mampu mempraktekkan pemahamannya dalam kehidupan sehari-hari
melalui perbuatan atau tindakan.?* Ketiga ranah yang kita bahas
sebelumnya lebih dikenal dengan istilah head (kepala), heart (hati) dan
hand (tangan) yang dapat digunakan oleh pendidik untuk mengetahui
tingkat kesuksesan hasil proses pembelajaran.?

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi hasil Belajar
Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi

menjadi dua yaitu:

nelry exysng NN uizi edue) undede ymuag wejep iul sijn) eAley yninjas neje ueibegss yeAueqiedwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq °z
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2 Tamjidnoor, Loc. Cit.
22| orenzo M, dkk, Loc.Cit.
2 orenzo M, dkk, Ibid.
*Lorenzo M, dkk, Ibid.
®Lorenzo M, dkk, Ibid.
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1) Faktor intern
Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri
individu tersebut, yang meliputi aspek jasmani dan aspek psikologi
(kecerdasan, bakat, minat, motivasi dan lain sebagainya).
2) Faktor ekstern
Terbagi menjadi dua pertama lingkungan sosial (guru,
teman-teman dan lain sebagainya), kedua non-sosial (gedung,
tempat tinggal, alat-alat, dan lain sebagainya).® Dari dua faktor
yang dijelaskan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa guru juga
berkontribusi dalam memajukan hasil belajar peserta didik,
berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran tergantung pada
indikator keberhasilan yang telah dibuat. Ada dua krtieria umum
yang dirujuk untuk memajukan tingkat keberhasilan dari proses
pembelajaran, kriteria pertama ditinjau dari prosesnya, kedua
ditinjau dari hasil yang dicapai dan dua kriteria ini tidak dapat
berdiri sendiri.?’
d. Pendidikan Agama Islam (PAI).
Kata pendidikan berasal dari kata pedagogi, kata pedagogi pula
berawal dari kata pedagogos yang memiliki makna seseorang yang
bertugas membimbing anak pada masa pertumbuhannya menuju arah

mandiri dan bertanggung jawab. Dalam jurnal pengertian pendidikan,

%6 Arnita, Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 014 Pulau
Payung Kec. Rumbio Jaya, Kab. Kampar, Skripsi, (Pekanbaru: UIN SUSKA RIAU: 2012), him. 8.
27 (|
Ibid, him. 7.
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ilmu pendidikan dan unsur-unsur pendidikan memaparkan beberapa
pendapat ahli tentang pendidikan. Menurut Prof Dr. M. J lavengeld:
“pendidikan ialah kontribusi bimbingan dan bantuan bagi yang masih
membutuhkannya”. Sedangkan menurut Prof. Zabharai Idris:
“pendidikan adalah serangkaian kegiatan komunikasi yang bertujuan,
baik secara tatap muka atau dengan utilizing media dalam rangka
memberikan bantuan terhadap perkembangan anak sepenuhnya”.

H. Horne menyatakan bahwa; “pendidikan merupakan proses
yang dilanjutkan terus menerus dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi
makhluk manusia yang sudah berkembang secara fisik dan mental,
yang bebas dan sadar kepada tuhan, seperti terwujud pada intelektual,
emosional dan kemanusiaan dari manusia”.?® Menurut Ahmad D.
Marimba: “pendidikan ialah arahan secara sadar dari pendidik yang
didalamnya terdapat perkembangan jasamani dan rohani terdidik

mengarah keterkonstruksi kepribadian yang esensi.”

Dari beberapa
pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah
kontribusi pendidik dalam mengembangkan jasmani dan rohani peserta
didik secara sistematis baik melalui tatap muka langsung maupun tidak
langsung. Pendidikan juga merupakan upaya yang disadari dan

terencana dalam mewujudkan kondisi belajar dan proses pembelajaran

agar peserta didik aktif dalam mengembangkan potensi dirinya.*

%Abd Rahman, dkk, Pengertian Pendidikan llmu Pendidikan dan Unsur-Unsur
Pendidikan, Al Urwatul Wutsgo jurnal vol.2, No. 1, (2022), him. 4.

?Abd Rahman, Ibid, him. 4-5.

%Abd Rahman, Ibid, him. 2.
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Dalam dunia pendidikan di Indonesia ada yang namanya
Pendidikan Agama Islam. Pada pembahasan sebelumnya penulis telah
menerangkan apa itu pendidikan, selanjutnya penulis akan
menjabarkan mengenai agama Islam. Agama Islam terdiri dari dua
buah kata “agama” dan “Islam” yang memiliki defenisi yang berbeda
tentunya. Kata agama berdasarkan dari bahasa Sansekerta yang terdiri
dari kata “A” yang berarti tidak dan “gama” kacau.®' Menurut kamus
besar bahasa Indonesia agama adalah ajaran atau sistem yang mengatur
tata keimanan dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha kuasa serta
tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia
serta lingkungannya.®* Agama adalah ajaran yang berasal dari Tuhan
atau hasil renungan manusia yang terkandung dalam kitab suci yang
turun temurun diwariskan oleh suatu generasi ke generasi dengan
tujuan untuk memberi tuntunan dan pedoman hidup bagi manusia agar
mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat yang di dalamnya
mencakup unsur kepercayaan kepada kekuatan ghaib yang selanjutnya
menimbulkan respon emosional dan keyakinan bahwa kebahagiaan
hidup tersebut tergantung pada adanya hubungan yang baik dengan

kekuatan gaib tersebut.®

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

3t Ahmad Asir, Agama dan Fungsinya dalam Kehidupan Umat Manusia, Vol. 1. No. 1,
(Februari 2014), him. 51.

*’Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https://kbbi.web.id/agama, 14 November 2022.

%Ahmad Asir, Loc. Cit.


https://kbbi.web.id/agama
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Ada juga yang mengatakan bahwa agama adalah cara-cara
berjalan untuk sampai kepada keridhaan Tuhan.* Dari beberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa agama adalah suatu aturan
tatanan kehidupan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan
manusia lainnya maupun manusia dengan lingkungannya yang ada
secara turun temurun untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat
serta mencapai keridhaan Tuhan. Selanjutnya penulis akan
menjelaskan tentang Islam. Islam termasuk salah satu agama terbesar
yang tersebar di seluruh dunia saat ini. Kata Islam atau Al-Islam
memiliki arti tunduk, kata Islam berasal dari kata salima yang berarti
selamat, kata Islam juga terbentuk dari kata aslama yang berdefenisi
menyerahkan diri atau tunduk dan patuh.® Sebagaimana firman Allah

SWT:

}}95 2 w 2> - £ 5

9.’{ // w . 7 ~ 277 - s - P ) 1 1//
J?ijf:uu\;.f;oj?J;in*:ﬁ Al sag>7 lU"LﬁL’

- o B -

Tos* e Yook
“Bahkan Barang siapa aslama (menyerahkan diri) kepada Allah,
sedang ia berbuat kebaikan, maka baginya pahala disisi Tuhannya
dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula bersedih

hati”(Al-Bagarah-112)%.

¥*Munawir Haris, M.S.I, Agama dan Keberagamaan Sebuah Klarifikasi Untuk Empati,

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

journal stain sorong, VVol. 9, No. 2, (September 2017), him. 531.

%Muhammad Asvin Abdur Rohman, Sungkono, Konsep Arti Islam Dalam Al-Qur’an,
Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol. 2, No. 2 (Januari-Juli 2022), him. 50-51.

*®Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, Special For Women 2009.
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Dari kata aslama inilah terbentuk kata Islam dan setiap orang
yang menjadi pemeluk Islam ini disebut Muslim, orang yang memeluk
Islam berarti menyerahkan diri kepada Allah SWT dan mengikuti
seluruh kaidah-Nya.®” dari beberapa penjabaran tentang agama dan
Islam dapat disimpukan bahwa agama Islam merupakan aturan atau
tatanan kehidupan manusia baik dengan Tuhannya, sesama manusia,
maupun lingkungannya berdasarkan kaidah-kaidah Allah SWT untuk
mendapatkan ridho-Nya dan selamat dunia dan akhirat. Jika
digabungkan dengan kata pendidikan maka penulis berpendapat bahwa
Pendidikan Agama Islam merupakan kontribusi pendidik dalam
mengembangkan jasmani dan rohani peserta didik berdasarkan kaidah-
kaidah Islam yang berhubungan dengan kehidupannya dengan tuhan,
manusia dan lingkungannya untuk memperoleh ridho Allah SWT dan
keselamatan dunia dan akhirat.

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha yang diketahui dan
terancang ketika menyiapkan peserta didik untuk mengetahui,
memahami menghayati, mengimani, bertakwa, serta berakhlak mulia
dalam mengimplementasikan ajaran Islam yang berasal dari Al-Quran
dan Al-Hadits, baik melewati edukasi, petunjuk, latihan dan
pendayagunaan pengalaman.®® Sedangkan menurut beberapa ahli
dalam buku belajar dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam seperti

Azizy mengemukakan bahwa inti dari sebuah pendidikan yaitu

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

¥Muhammad Asvin Abdur Rohman, Sungkono, Loc. Cit.
38 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosda: 2014), him, 11.
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“adanya operasi pemindahan nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari
kelompok tua ke keompok muda agar kelompok muda mampu
bertahan dalam kehidupan adapun pendidikan islam yaitu menempah
peserta didik agar menekuni materi ajaran Islam agar berkarakter
sesuai dengan nilai atau akhlak Islam”.*® Pedidikan Agama Islam
merupakan cara dan metode penanaman sebuah pendidikan secara
terus-menerus antara guru dan siswa dengan menghasilkan akhlak-
akhlak baik sebagai targetnya.”® Menurut Tayar Yusuf dalam buku
belajar dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, “Pendidikan
Agama Islam ialah suatu usaha yang disadari oleh kelompok tua dalam
mentransfer pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan keterampilan
pada kelompok muda agar esok menjadi manusia muslim yang
bertakwa pada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, dan berkarakter yang
memahami, menghayati dan mengamalakan tatanan Islam dalam
kehidupannya”.**  Setelah membahas tentang defenisi-defenisi
Pendidikan Agama Islam selanjutnya kita membahas tentang dasar
dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam terutama di Indonesia.
Pengaplikasian Pendidikan Agama Islam di sekolah memiliki
dasar yang kuat baik secara yuridis atau hukum, secara religius,

mapupun secara psikologi. Secara dasar yuridis atau hukum yakni

dasar pengaplikasian Pendidikan Agama Islam yang berasal dari

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

% Abdul Majid, ibid, him. 12.

““Mokh. Iman Firmansyah, Pendidikan Agama Islam; Pengertian, Tujuan, Dasar dan
Fungsi, Jurnal Pendidikan Agama Islam -7« ’lim vol. 17, No. 2, (2019), him. 83.

*Abdul Majid, Loc. Cit.
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perundang-undangan sebagi acuan dalam pengaplikasian Pendidikan
Agama Islam di sekolah secara formal terdiri dari tiga macam yang
pertama dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila
pertama: Ketuhanan Yang Maha Esa, yang kedua dasar struktural atau
konstitusional yaitu UUD 1945 dalam bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2,
yang berbunyi 1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa,
2) menjamin kemerdakaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama
masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaan itu.
Yang ketiga dasar operasional yaitu terdapat dalam Tap MPR No.
IVIMPR/1973/ yang kemudian dikukuhkan dalam Tap MPR No.
IVIMPR/1978. Ketetapan MPR Np. 1I/MPR/1983, diperkuat oleh Tap.
MPR No. II/MPR/1988 dan Tap.MPR No. II/MPR/1993 tentang Garis-
garis Besar Haluan Negara yang pada pokoknya menyatakan bahwa
pelaksanaan pendidikan agama secara langsung dimaksudkan dalam
kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Adapun dasar pengaplikasian Pendidikan Agama
Islam yang kedua yaitu dasar religius yang bersumber dari ajaran Islam
yang mana Pendidikan Agama Islam adalah perintah dari Tuhan dan
merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya, yang terakhir dasar
pengaplikasian Pendidikan Agama Islam berdasarkan aspek psikologis
yang berkaitan dengan aspek kejiawaaan kehidupan bermasyarakat, hal
ini didasarkan bahwa di kehidupan manusia sebagai individu ataupun

sebagai masyarakat akan dihadapkan pada hal yang membuat hatinya
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tidak tenang dan tidak tentram sehingga dibutuhkan yang namanya
pegangan hidup.*

Setelah membahas tentang dasar-dasar Pendidikan Agama
Islam selanjutnya kita akan membahas tentang fungsi dari Pendidikan
Agama Islam. Adapun fungsi Pendidikan Agama Islam bagi sekolah
yang pertama sebagai pengembangan yakni meluaskan iman dan takwa
peserta didik kepada Allah SWT, kedua penanaman nilai menjadi
petunjuk hidup untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat,
ketiga penyesuaian mental yakni menyinkronkan diri dengan
lingkungan baik fisik maupun sosial berdasarkan ajaran agama Islam,
keempat perbaikan yakni membenahi kesalahan, kekurangan, dan
kelemahan peserta didik dalam dogma, wawasan, dan pengalaman
ajaran di kehidupan sehari-hari, kelima pencegahan yakni mencegah
hal negatif dari lingkungan atau budaya lain yang dapat mempengaruhi
dirinya dan perkembangannya menuju manusia seutuhnya, keenam
pengajaran mengenai ilmu keagamaan secara umum baik yang nyata
maupun tidak nyata, ketujuh penyaluran yakni memanifestasikan anak
yang memiliki bakat khusus pada bidang agama Islam agar dapat
meningkat secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya
dan orang lain.*® Dari seluruh penjabaran tentang Pendidikan Agama
Islam baik dari pengertian, dasar, serta tujuan penulis menarik

kesimpulan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

*2Abdul Majid, Ibid, him. 14.
“Abdul Majid, Ibid, him. 15-16.
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seorang pendidik dalam memberikan pemahaman, meningkatkan
pengetahuan serta membantu peserta didik dalam merealisasikan
ajaran tentang agama Islam dalam kehidupannya sehari-hari agar dapat
memberi manfaat bagi dirinya serta orang lain dan mencegah
terjadinya pengaruh negatif pada dirinya yang datang dari luar
lingkungannya dalam mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting untuk
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, Pendidikan Agama Islam
merupakan pendidikan yang menekankan pada aspek akidah, akhlak
dan ibadah yang berdasarkan pada Al-Qur’an dan Al-Hadits, sehingga
guru ditekankan untuk memahami secara mendalam tentang
metodologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar siswa tidak
salah dalam penerapannya.** Agar tujuan dari proses Pendidikan
Agama Islam itu sendiri dapat tercapai, serta memberikan hasil belajar
yang baik.

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)

Hasil belajar PAI terdiri dari tiga suku kata yakni hasil, belajar
dan PAI (Pendidikan Agama Islam). Pada penjelasan sebelumnya
penulis telah menjabarkan tentang hasil, belajar dan Pendidikan
Agama Islam. Dimana didapati hasil adalah product yang

menampakkan suatu perolehan dari hal yang telah dilakukan.*> Belajar

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

*sulaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl), (Aceh: yayasan
PeNa: 2018), him, 31.
*pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta:PUSTAKA PELAJAR: 2016), him, 44.
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adalah proses interaksi individu dengan lingkungannya agar
mendapatkan suatu perubahan terhadap perilakunya.*® Dari dua
pendapat tersebut dapat simpulkan bahwa hasil belajar merupakan
usaha seorang peserta didik untuk melakukan perubahan pada dirinya
melalui proses pembelajaran. Adapun Pendidikan Agama Islam adalah
upaya sadar yang dilakukan pendidik dalam memberikan pemahaman,
serta meningkatkan pengetahuan peserta didik serta membantu peserta
didik dalam merealisasika ajaran Islam dalam kehidupannya sehari-
hari agar dapat memberikan manfaat baik bagi dirinya sendiri maupun
orang lain dalam mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. jika
digabungakan hasil belajar PAIl merupakan suatu product yang
dihasilkan setelah melalui proses pembelajaran agama Islam secara
sadar agar dapat merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari untuk
memberikan manfaat bagi diri dan orang lain serta untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat. Hasil belajar PAl dalam peneilitan ini
merupakan hasil belajar peserta didik setelah melalui proses
pembelajaran PAI, baik dari segi kognitif, afektif maupun
psikomotorik, yang dimana dari proses pembelajaran PAI ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman peserta didik mengenai
agidah, akhlak dan ibadah berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadtis dan
memberikan manfaat bagi dirinya dan lingkungannya serta mencapai

kebahagiaan dunia dan akhirat.

“51bid, him.38-39.
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2. Pembelajaran Luar Jaringan (Luring)

Dalam proses pendidikan terdapat beberapa model, strategi serta
metode dalam melakukan proses pendidikan tersebut, salah satunya
dengan menggunakan model pembelajaran luring. Pembelajaran Luring
adalah suatu proses pembelajaran luar jaringan yang memiliki dua sistem,
pertama sistem tatap muka langsung (direct instruction or active teaching)
atau proses pembelajaran yang terjadi di lingkungan sekolah, sistem kedua
sistem jarak jauh tidak berbasis internet, bisa dengan memberikan tugas,
melalui buku pegangan siswa,*’ atau media lain yang tidak berbasiskan
internet. model pembelajaran tatap muka langsung adalah salah satu proses
pembelajaran yang berisfat teacher center,*® yang dirancang khusus untuk
menyampaikan pembelajaran yang ditransformasikan oleh pendidik
kepada peserta didik,* guna menunjang proses pembelajaran peserta didik
yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif (tentang sesuatu) dan
prosedural (melakukan sesuatu) yang terstruktur dengan baik dan dapat
diajarkan dengan pola kegiatan bertahap, selangkah demi selangkah.>®
Adapun pembelajaran jarak jauh tidak berbasis internet yaitu pembelajaran

yang dimana pendidik memberikan tugas kepada peserta didik baik

47Pembelajaran jarak jauh bukan pembelajaran daring, ini penjelasannya”
https://www.kompas.com.16 juli 2020.

“®Nurli Rosmi, Penerapan Model Pembelajaran Langsung Untuk Menigkatkan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas 111 Sekolah Dasar Negeri 003 Pulau Jambu, Jurnal PAJAR, vol.
1, No. 2, (November, 2017), him, 163.

*Desi Rachmawati, Penerapan Model Pembelajaran Langsung Untuk Mengikatkan
Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas Il Sekolah Dasar Negeri Rejosari Mojokerto,
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, vol. 2, No. 03, (2014), him, 5.

®Rizka Faidatun Ni’ma, Model Pembelajaran Langsung Untuk Menigkatkan
Keterampilan Mengambil Keputusan Siswa Sekolah Dasar, Journal Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, vol. 02, No. 01, (2013), him, 2.


https://www.kompas.com/
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melalui buku pegangan, berita ditelevisi, ataupun radio dan tidak terjadi
dalam sekolah melainkan terjadi pada lingkungan di luar sekolah.

Pembelajaran luring atau tatap muka langsung memiliki ciri khas
seperti berikut:

a. Terjadi di lingkungan sekolah

b. Memerlukan strategi serta metode dalam proses pembelajarannya

c. Tujuan pembelajaran dan pengaruh model pembelajaran termasuk
dalam prosedur penilaian hasil belajar.

d. Memiliki sintaks atau alur pembelajaran

e. Sistem management kelas diperlukan untuk keberhasilan proses
pembelajaran.

Menurut teori belajar sosial bahwa seseorang dapat dengan mudah
belajar dengan melalui pengamatan dan meniru perilaku orang lain atau
modeling.”* Pembelajaran luring (luar jaringan) atau langsung ini juga bisa
dikatakan sama dengan pembelajaran konvensional (tradisional), yang
membedakannya adalah strategi serta metode lebih beragam dibandingkan
pembelajaran konvesional dimana proses pembelajaran konvensional ini
lebih banyak menggunakan metode ceramah. Namun seiring dengan
perkembangan zaman, strategi serta metode dalam pembelajaran pun ikut
berkembang, jadi guru tidak hanya bisa menggunakan metode ceramah
saja, namun bisa digabungkan dengan beberapa metode lainnya. Dalam

penelitian ini penulis memfokuskan metode ceramah yang akan digunakan

%! Rizka Faridatun Ni’ma, Ibid.
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dalam model pembelajaran luring karena metode ceramah merupakan

metode yang tidak pernah bisa ditinggalkan. Metode ceramah merupakan

salah satu alat komunikasi lisan antara pendidik dan peserta didik dalam

proses pembelajaran, serta memiliki keunggulan dan efektifitas

diantaranya:

a.

b.

Berbagi informasi yang tidak mudah didapatkan di tempat lain
Menyampaikan informasi dengan cepat
Membangkitkan minat akan informasi
Mengajari peserta didik yang cara belajar terbaiknya dengan
mendengarkan.

Namun dibalik keunggulannya ini, ada beberapa kelemahan:
Tidak semua peserta didik bisa langsung memahami dengan cara
mendengarkan
Pembelajaran cenderung membosankan

Peserta didik cenderung tidak tahu tujuan dari pembelajaran tersebut

Kekurangan yang ada pada metode ceramah ini bisa dilengkapi

dengan lima tahapan model pembelajaran langsung seperti:

a.

b.

Penyampaian tujuan

Mendemonstrasikam pengetahuan atau keterampilan

Memberikan praktek/latihan bimbingan

Memeriksa pemahaman siswa dan memberikan umpan balik atau
feedback

Pemberian praktek dan transfer yang diperluas.
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Ruang Guru dan Quipper. Dengan catatan tidak ada hambatan baik, dari
jaringan internet, pulsa dan media seperti android dan komputer yang

digunakan. Pembelajaran daring merupakan proses pembelajaran yang

\ BueA uebunuadey u

dimana guru dan siswanya tidak bertatap muka secara langsung.>* Adapula

yang menyatakan bahwa pembelajaran daring learning sebagai pendidikan

formal yang dilaksanakan oleh sekolah dimana peserta didik dan pendidik

ASNS NN 1e

=)

berada dilokasi terpisah sehingga diperlukannya telekominukasi dua arah

‘nNely ¢

untuk menghubungkan keduanya dapat dilakukan dimana saja dan kapan

saja.>® Adapun ciri-ciri pembelajaran daring ini sebagai berikut:

a. Proses pembelajaran terjadi di luar sekolah yang mana pendidik dan
peserta didik tidak bertemu secara langsung

b. Proses pembelajaran didukung oleh jaringan internet menggunakan

media seperti android dan komputer serta media lainnya yang

Jagquins LlEHlﬂqf—Jf\LlE}LLI uep uejuwniuedusul edue] iUl sini efl

mendukung.
c. Proses pembelajaran terjadi bisa dengan menggunakan beberapa
aplikasi yang ada seperti e-learning, edmodo, v-class, gooogle class,

webinar, skype, webex, facebook live, youtube live, schoology,

*2Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah,
(Purwodadi: CV Sarnu Untung: 2020), him, 2.
> Albert Efendi Pohan, Ibid.
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whatsapp, email, mesengger, zoom, google meet, classroom, ruang
guru dan quipper.

Proses pembelajaran bisa terjadi kapan saja dan dimana saja dengan
syarat harus adanya jaringan internet.

Adapun fungsi pembelajaran daring ini adalah sebagai tambahan,

pelengkap dan pengganti.>* Pembelajaran daring memiliki sisi positif dan

negatif, adapaun sisi positifnya adalah

a.

b.

Menciptakan pengalaman belajar yang berbeda,
Fleksibel,
Hemat pengeluaran biaya, waktu dan tenaga,
Melatih penggunaan teknologi dan informasi baru,
Melatih peserta didik untuk lebih mandiri, aktif dan disiplin,
Diberikan kelonggaran waktu dalam mengerjakan tugas,
Mempermudah peserta didik untuk mengulang kembali pelajaran,
Serta berperan memutus rantai penyebaran covid-19.>

Adapun sisi negatif dari pembelajaran daring yakni :
Masih banyaknya sekolah yang kurang mendukung secara
infrastruktur ditempatkannya karena daerah yang 3T (terdepan,
terluar, tertinggal), sehingga menghambat proses pembelajaran daring.
Masih banyaknya pendidik maupun peserta didik yang kurang

memahami teknologi.

>*Munir, Pembelajaran Jarak Jauh , (Bandung: Alfabeta: 2009), him, 100-101.
*Rini Mastuti, dkk, Teaching From Home dari Belajar Merdeka Menuju Merdeka
Belajar, (Yayasan kita menulis: 2020), him, 5.
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Terhambatnya pembelajaran dikarenakan tidak semua ekonomi
peserta didik sama sehingga mampu dalam membeli media untuk
proses pembelajaran daring.

Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi,

Bergantung pada kondisi jaringan dan listrik,

Kurangnya pengembangan skill publik speaking siswa,

Tugas menjadi bertumpuk, meminimalisir interaksi dan sosialisasi
antara pendidik dan peserta didik.>®

Setelah menjabarkan tentang ciri-ciri, sisi positif dan negatif dari

pembelajaran daring selanjutnya penulis akan menjabarkan tentang prinsip

dari pembelajaran daring, adapun prinsipnya sebagai berikut:

a.

b.

Terlaksananya pembelajaran yang bermakna

Pembelajaran tidak terpaku pada pemberian tugas belajar kepada
siswa

Sistem pembelajaran harus sederhana sehingga mudah untuk
dipelajari

Pembelajaran harus dibuat personal sehingga pemakai sistem tidak
saling bergantung

Sistem harus cepat dalam proses pencarian materi atau menjawab soal
dari hasil perancang sistem yang dikembangkan.®’

Dasar hukum pembelajaran daring di Indonesia dilaksanakan

berdasarkan aturan dan sistem yang terpusat pada aturan yang ditetapkan

*°Albert Efendi Pohan, Op.Cit, him, 6-8.
>’ Albert Efendi Pohan, Ibid, him, 8-9.
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pemerintah pada masa corona virus 2019. Adapun dasar hukum yang

dimaksud sebagai berikut:

a.

Kepres No.11 Tahun 2020, tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan
Masyarakat Covid-19

Kepres No. 12 Tahun 2020, tentang Penetapan Bencana Non-alam
Penyebaran Corona Virus sebagai Bencana Nasional

Surat Keputuan Kepala BNBP Nomor 9.A. tahun 2020, tentang
Penerapan Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit
Akibat Covid-19 di Indonesia

SE Mendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan Covid-19 pada
Satuan Pendidikan

Surat Mendikbud No. 46962/MPK.A/HK/2020, tentang Pembelajaran
secara Daring dan Bekerja dari Rumah dalam Rangka Pencegahan
Penyebaran Covid-19 Perguruan Tinggi

SE Mendikbud No.4 tahun 2020, tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19

Surat Edaran Menteri PANRB No. 19 Tahun 2020, tentang
Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara dalam Upaya
Pencegahan Penyebaran Covid-19 di Lingkungan Instansi
Pemerintah.®

Pembelajaran daring memiliki ketentuan-ketentuan dalam proses

pelaksanaannya seperti berikut:

% Albert Efendi Pohan, Ibid, him. 9-10.
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a. Siswa tidak dibebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum
untuk kenaikan kelas

b. Pembelajaran dilaksanakan agar memberikan makna bagi siswa

c. Difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai
covid-19

d. Tugas dan aktifitas disesuaikan dengan minat dan kondisi siswa serta
mempertimbangkan kesenjangan akses dan fasilitas belajar di rumah

e. Bukti atau produk aktifitas belajar dari rumah diberi feedback yang
bersifat kualitatif dari guru, tanpa harus berupa skor/nilai yang

objektif.

B. Kajian Relevan

1. Hasan Suseno, dari Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2020, meneliti

“Perbedaan hasil Belajar Siswa Antara Pembelajaran E-Learning berbasis
Moodle dengan Model Pembelajaran Konvensional pada mata pelajaran
Simulasi Digital kelas X TKJ di SMK Negeri 2 Temanggung”. Adapun
kesimpulan dari penelitian tersebut adalah terdapat perbedaan rata-rata
pada nilai post-test antara kelas experimen yang mendapatkan nilai
83,66% dan kelas kontrol yang mendapatkan nilai 76,54%. Dari nilai
tersebut disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat
perbedaan diterima dan adanya perbedaan hasil belajar siswa antara
pembelajaran E-Learning bebrasis Moodle dengan pembelajaran

Konvensional, serta pembelajaran E-Learning dapat meningkatkan hasil
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belajar secara efektif.”® Persamaan antara penelitian dari Hasan suseno
dengan judul penelitian penulis adalah sama-sama membandingkan hasil
belajar antara dua metode yang berbeda. Adapun yang membedakannya
adalah mata pelajaran yang diteliti.

2. Feby Widhi Setyo Utomo, Universitas Negeri Semarang tahun 2013
meneliti “Perbedaan Minat Belajar Siswa dengan Menggunakan Model
Pembelajaran E-Learning dan Konvensional pada Mata Pelajaran Sejarah
di SMA Negeri | Candiroto Temanggung”. Adapun hasil dari penelitian
tersebut adalah skor rata-rata minat siswa dalam belajar sejarah dengan
menggunakan model pembelajaran E-Learning sebesar 79,9% sedangkan
skor rata-rata minat siswa dalam belajar sejarah menggunakan model
konvensional sebesar 69,9%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan minat belajar siswa antara kelas yang menggunakan model
pembelajaran E-Learning dengan kelas yang menggunakan model
pembelajaran konvensional.®® Terdapat persamaan antara judul Feby
Widhi Setyo Utomo dengan judul yang akan diteliti oleh penulis yaitu
sama-sama membandingkan dua metode yang berbeda, adapun
perbedaannya adalah penelitian Feby meneliti tentang minat siswa tentang
pelajaran sejarah sedangkan penulis meneliti tentang hasil belajar PAI

siswa.

*Hasan Suseno, Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara Pembelajaran E-Learning
berbasis Moodle dengan Model Pembelajaran Konvensional pada mata pelajaran Simulasi
Digital Kelas X TKJ di SMK Negeri 2 Temanggung, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yagyakarta: 2020), him. 70.

60Feby Widhi Setyo Utomo, Perbedaan Minat Belajar Siswa dengan Menggunakan
Madel Pembelajaran E-Learning dan Konvensional pada Mata Pelajaran Sejarah di SMAN 1
Cindaro Temanggung ,Skripsi, (Semarang: Universitas Negeri Semarang: 2013), him. 86.
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C.Konsep Operasional

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan
bagaimana mengukur variabel dalam penelitian. Dalam penelitian ini konsep
operasional digunakan untuk mengukur Komparasi Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam (PAI) antara Pembelajaran Luar Jaringan (Luring) dan Dalam
Jaringan (Daring) di Sekolah Menengah Pertama Negeri 02 XIII Koto
Kampar. Sebagaimana teori yang telah dipaparkan di atas, maka dibuat konsep
operasional tentang Komparasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)
antara Pembelajaran Luar Jaringan (Luring) dan Dalam Jaringan (Daring)
1. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)

Untuk mengukur Hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa yang
penulis akan teliti, penulis akan megumpulkan dokumentasi nilai semester
dan nilai mid sebagai perbandingan hasil belajar PAI antara pembelajaran
luring dan daring., adapun nilai MID PAI melalui pembelajaran daring
penulis menggunakan dokumentasi nilai MID siswa kelas VII pada ujian
tengah semester satu yang dilaksanakan pada bulan september tahun 2020.
Dari dokumentasi nilai MID tersebut Penulis akan mencari mean dari
masing-masing nilai baik nilai MID ataupun nilai semester lalu akan
membandingkan mean dari masing-masing dari nilai MID dan semester..

2. Pembelajaran Luar Jaringan (Luring)
Pembelajaran luring yang ingin penulis teliti merupakan
dokumentasi hasil belajar siswa dari pembelajaran luring peserta didik

kelas VII baik dokumentasi nilai MID semester dua yang dilaksanakan
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pada bulan april tahun 2021 maupun dokumentasi nilai semester pada
semester dua yang dilaksanankan pada bulan juni tahun 2021 di SMPN 02
Xl Koto Kampar, karena pada saat itu sekolah SMPN 02 XIII Koto
Kampar telah menggunakan model pembelajaran luring tersebut. setelah
didapati dokumentasi nilai MID dan Semester dua tersebut, penulis akan
menghitung mean untuk dijadikan perbandingan dengan hasil belajar PAI
melalui pembelajaran daring.

Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)

Pembelajaran daring yang akan penulis teliti merupakan hasil
dokumentasi nilai MID PAI pada ujian tengah semester satu peserta didik
kelas VII yang dilaksanakan pada bulan september tahun 2020, sedangkan
untuk hasil belajar PAI melalui pembelajaran daring penulis menggunakan
dokumentasi hasil ujian semester satu peserta didik kelas VII yang
dilaksanakan pada bulan desember tahun 2020. Penulis hanya mengambil
dokumentasi nilai saja dikarenakan pada saat penulis turun ke lapangan
sekolah SMPN 02 XIIlI Koto kampar pada saat itu sedang menggunakan
model pembelajaran luring, dan dalam penelitian ini pun penulis
menggunakan sample yang sama dan tidak menggunakan kelas experimen.
Penulis hanya fokus membandingkan hasil dokumentasi nilai PAI peserta

didik kelas VII di SMPN 02 Koto Kampar.
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D.;__';Asumsi dan Hipotesis
1 Asumsi
a. Hasil belajar bisa berbeda-beda sesuai dengan metode pembelajaran
yang digunakan.
2 Hipotesis
Adapun hipotesis atau jawaban sementara terhadap rumusan masalah
yang perlu di uji kebenarannya dalam penelitian ini adalah:
Ha: Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar PAI siswa antara
pembelajaran luring dan daring di SMPN 02 XI11 Koto Kampar.
HO : Tidak ada perbedan signifikan hasil belajar PAI siswa antara

pembelajaran luring dan daring di SMPN 02 XIIl Koto Kampar.
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METODE PENELITIAN

A Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil bulan Februari 2021
sampai Oktober 2021 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 02 yang
beralamatkan di jalan Zainuddin No. 02, Desa Koto Tuo, Kecamatan XIlII

Koto Kampar, Kabupaten Kampar, Riau, kode pos: 28453.

~Subjek dan Objek

Untuk dapat mengatasi masalah dalam suatu penelitian, maka seorang
peneliti harus mengetahui strategi awal dari penelitian yakni membatasi subjek
dan objek penelitian. Jika peneliti sudah menentukan subjek dan objeknya,
maka akan didapatkanlah jawaban yang objektif dan sesuai dengan yang
diharapkan terhadap apa yang sedang diteliti.

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII Sekolah
Menengah Pertama Negeri 02, Desa Koto Tuo, Kecamatan XIII Koto
Kampar, Kabupaten Kampar. Adapun objek penelitian adalah hasil belajar
PAI antara pembelajaran Luring dan Daring. Variabel dalam penelitian ini
yaitu: 1) hasil belajar PAI pembelajaran luring, 2) hasil belajar PAI

pembelajaran daring.

-~ Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMPN 02

X1l Koto Kampar yang berjumlah 43 orang peserta didik, dimana peserta

36
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didik laki-laki berjumlah 19 orang dan peserta didik perempuan berjumlah 24
orang. Kelas VII dijadikan subjek penelitian karena peserta didik kelas VII
merasakan secara langsung bagaimana proses pembelajaran luring dan daring.

Untuk memudahkan penelitian ini maka penulis menentukan
jumlah sampel dari populasi sebanyak 43 peserta didik, yang akan dijadikan
untuk sampel yaitu berjumlah 43 peserta didik, untuk menentukan sampel
tersebut, penulis menggunakan teknik sensus atau teknik populasi. Adapun
alasan mengapa penulis menggunakan teknik sensus atau teknik populasi ini,
dikarenakan jumlah populasi yang diuji relatif sedikit, untuk meminimalisir
kesalahan, serta populasi yang diuji untuk penelitian hasil belajar luring dan

daring merupakan populasi yang sama.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan cara pengumpulan informasi atau

data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen, metode dokumentasi

ini  dilakukan untuk mendapatkan data tentang bentuk-bentuk

pengembangan nilai-nilai keagamaan, dan dokumen lainnya yang

dianggap penting serta beberapa hal yang berkaitan dengan hasil belajar

PAI siswa kelas VII di SMPN 02 XI1I Koto Kampar.
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E. ‘Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif
yaitu membandingkan dua variabel untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan di dalamnya, yang disebut komparasi bivariat dan untuk
menganalisa data pada penelitian ini, peneliti memilih menggunakan rumus
Tes “t” untuk sampel besar (N >30) yang berkorelasi, alasan mengapa
penulis lebih memlih menggunakan teknik Tes “t”, karena Tes “t” adalah
salah satu uji statsistik yang lebih banyak digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaaan yang signifikan dari dua buah mean dengan
menggunakan jenis data ratio dan interval tanpa harus diketahui variansnya,
dan mengapa berkorelasi karena nilai atau skor sampel yang diambil berasal
dari subjek yang sama. Adapun tata cara jalannya sebagai berikut:

1. Data Dokumentasi
Untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belajar PAI siswa dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Setelah di ketahui rata-rata keseluruhan Ilalu dicari standar

deviasinya dengan rumus sebagai berikut:

o > X [Y X
N N

Setelah itu direduksi kerumus tes “t” untuk sampel besar (N=>30)

yang berkorelasi,®* Dengan rumus:

®*Hartono, Statitik untuk Penelitian, (Pustaka Belajar:Yogyakarta: 2012), him.184.
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Lalu memberikan interpretasi dengan langkah sebagai berikut:

a.

b.

Menentukan df, df = (N-1)

Berkonsultasi dengan tabel nilai “t” sesuai dengan jumlah df baik pada

taraf 5% atau 1%

Menyiapkan tabel perhitungan variabel X

Menghitung mean dan standard deviasi variabel X

Menyiapkan tabel perhitungan Y

Menghitung Mean dan Standar deviasi variable Y

Substitusikan kedalam Rumus

Menghitung Harga to

Menghitung koefesien korelasi r product moment

Bandingkan tp dengan t; dengan ketentuan:

1) Bila ty sama dengan atau lebih besar dari t; maka hipotesis nol (Ho)
ditolak, yang berarti ada perbedaan yang signifikan

2) Bila ty lebih kecil dari t;, maka hipotesis nol (Ho) diterima, yang
berarti tidak ada perbedaan yang signifikan

Kesimpulan.

Penutup.
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PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan dari data penelitian pada analisis data pada hasil belajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) antara pembelajaran luar jaringan (luring) dan
dalam jaringan (daring) di Sekolah Menengah Pertama Negeri 02 XIII Koto
Kampar, menyimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini adalah adanya
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Pendidikan Agama Islam
melalui pembelajaran luar jaringan (luring) dengan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam melalui pembelajaran dalam jaringan (daring). Hal ini
dibuktikan dari hasil uji hipotesis yang mana hasil to baik dari MID ataupun
belajar semester Pendidikan Agama Islam antara pembelajaran luar jaringan
(luring) dan dalam jaringan (daring) lebih besar dari taraf signifikan 5% dan
1% t;, yang mana hasil t; MID Pendidikan Agama Islam (PAIl) antara
pembelajaran luar jaringan (luring) dan dalam jaringan (daring) bernilai 9,425,
hasil to belajar semester Pendidikan Agama Islam (PAI) antara pembelajaran
luar jaringan (luring) dan dalam jaringan (daring) bernilai 5,617, sehingga Ho
ditolak dan H, diterima. Adanya perbedaan rata-rata antara nilai hasil MID
dan nilai hasil belajar semester Pendidikan Agama Islam (PAI) antara
pembelajaran luar jaringan (luring) dan dalam jaringan (daring), yang mana
rata-rata hasil MID Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa melalui
pembelajaran luar jaringan (luring) menunjukkan angka 75,93, hasil MID

Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa melalui pembelajaran dalam jaringan
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(daring) mendapatkan hasil rata-rata 79,65. Adapaun hasil belajar semester
Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui pembelajaran luar jaringan (luring)
mendapatkan hasil rata-rata 76,04 dan hasil belajar semester Pendidikan
Agama Islam (PAI) siswa melalui pembelajaran dalam jaringan (daring)
mendapatkan rata-rata 81,04.

Maka dapat disimpulkan bahwa dari keseluruhan hasil perbandingan
menunjukkan rata-rata nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diperoleh
dari proses pembelajaran dalam jaringan (daring) lebih tinggi dibandingkan

dengan rata-rata nilai yang diperoleh dari peroses pembelajaran luar jaringan

(luring).

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan kesimpulannya,
maka penulis dengan hal tersebut memberikan saran sebagai berikut:

1. Masukan bagi seorang pendidik untuk dapat merancang proses
pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran PAI, karena dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar PAI melalui proses
pembelajaran daring lebih baik dibandingkan hasil belajar PAI melalui
proses pembelajaran luring. Jadi kemungkinan besar hasil belajar PAI akan
lebih meningkat lagi jika seorang pendidik dapat menggabungkan 2 proses
pembelajaran ini.

2. pendidik maupun lingkungan sekolah tetap harus memberikan batasan
kepada anak didik agar meminimalisir kecurangan-kecurangan yang

terjadi diakibatkan dari kebebasan yang diberikan kepada peserta didik
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dalam mengakses internet. Seperti pendidik memberikan kebebasan akses
internet pada saat proses pembelajaran, namun pada saat proses ujian atau
tes hasil pembelajaran pendidik harus memberikan batasan akses internet
kepada peserta didik diberikan batasan waktu dan batasan askes internet.
dan diperlukan lagi peningkatan teknologi berbasis internet pada pendidik
dan lingkungan sekolah.

Perlu adanya kerja sama antara pendidik dengan orang tua wali murid pada
saat proses pembelajaran yang diadakan di luar lingkungan sekolah,
terutama di rumah. Seperti orang tua meluangkan waktunya sedikit untuk
melihat sampai dimana pemahaman seorang peserta didik setelah melalui
proses pembelajaran yang dilakukan di rumah masing-masing.

Kepada peneliti, maupun calon pendidik lainnya yang akan melaksanakan
penelitian, agar dapat hendaknya memfokuskan indikator-indikator yang
belum ada pada penelitian ini. Agar penelitian ini dapat berlanjut ketingkat
yang lebih baik lagi, yang akhirnya dapat memberikan manfaat pada

psoses pembelajaran dan pendidikan.
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:u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
iu .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

:i:_,.;_; 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Elisa Afrianida, lahir di Pangkalan Kerinci, pada tanggal 15 April
1998. Penulis merupakan anak pertama dari dua bersaudara dari
pasangan Ayahanda Nurul Hadi dan Ibunda Rodiana. Pendidikan
formal yang ditempuh oleh penulis adalah SD Negeri 007 Pangkalan
Kerinci dan tamat pada tahun 2010. Pada tahun yang sama penulis
melanjutkan pendidikan di MTSN Pangkalan Kerinci dan tamat pada
tahun 2013. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di SMAN
@mas Binsus Kab. Pelalawan dan lulus pada tahun 2016. Kemudian pada tahun 2016
pehulis melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Negeri yaitu Universitas Islam
Igegeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. Dan diterima di jurusan Pendidikan Agama

Islam konsentrasi Sltp/Slta.

Pada akhir studi penulis melakukan penelitian lapangan dengan judul “
Komparasi Hasil Belajar PAI antara Pembelajaran Luring dan Daring di SMPN 02 XIII
Koto Kampar”. Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan program studi strata satu
(S1) dengan nilai kelulusan IPK 3, 47 serta berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd).
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